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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. 

Karena berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul 

“Mengungkap Rahasia Sukses Industri Manufaktur Di Provinsi Banten” 

telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Industri manufaktur menjadi salah satu sektor yang selama ini 

berperan penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional. 

Menurut Data Bank Indonesia, industri manufaktur di Provinsi Banten 

masih tumbuh 0,37. Sebelum terjadinya pandemi, perkembangan industri 

manufaktur di provinsi Banten khususnya industri yang berorientasi 

ekspor dan yang menyerap banyak tenaga kerja, berperan cukup besar 

dalam pembentukan nilai tambah dan sumbangan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB).  Mengingat peran Provinsi Banten yang 

begitu signifikan terhadap perekonomian regional, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh lalu menyajikannya ke dalam sebuah buku. Dari latar 

belakang hal tersebutlah maka buku ini pun terbit.  

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karenanya, saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada 

semua pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga 

Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan 

hadirnya buku ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang 

tertarik dan peduli dengan pertumbuhan ekonomi nasional. 
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PERAN PENTING INDONESIA 

DI ASIA TENGGARA 

 
A. PERKEMBANGAN INDUSTRI MANUFAKTUR INDONESIA 

Indonesia sebagai salah satu negara terbesar di dunia ternyata 

memiliki berbagai peranan penting di antara negara-negara yang ada di 

Asia Tenggara. Di antara peranan tersebut yang paling menonjol yakni 

perkembangan industri manufaktur.  Menurut G. Kartasapoetra (2014, 

h.36) “Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan-bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi 

barang yang bernilai tinggi.  Di dalam skala nasional sektor ini memberikan 

sumbangsih berupa peningkatan perekonomian sebesar 20,27% dengan 

menggeser peran Commodity Based menjadi Manufacture 

Based.  Hasilnya di Asia Tenggara, Indonesia pun menjadi basis 

manufaktur terbesar. Angka Manufacturing Value Added (MVA) untuk 

industri ini juga menduduki posisi paling atas di antara negara-negara 

ASEAN dengan mencapai nilai sebesar 4,5 %. Dalam lingkup global, 

manufaktur Indonesia berada di peringkat 9 dari seluruh negara yang ada 

di dunia. (Kementerian perindustrian, 2018). 

Kementerian Perindustrian menyebutkan bahwa industri manufaktur 

di Indonesia ternyata memiliki kemampuan untuk lebih produktif serta 

memberikan efek berantai secara luas.  peningkatan nilai tambah bahan 

baku, pertambahan jumlah tenaga kerja, serta tingginya devisa negara 
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UNSUR-UNSUR PENOPANG  

PERTUMBUHAN EKONOMI 

 
A. EKONOMI PEMBANGUNAN  

Ekonomi pembangunan menjadi hal yang penting sejak disadari 

adanya ketimpangan perkembangan ekonomi yang besar antara negara-

negara maju dengan negara berkembang. Analisis mengenai ekonomi 

pembangunan dilakukan setelah Perang Dunia II, di mana sebagian besar 

perhatian ekonom difokuskan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 

ketimpangan ketimpangan tersebut.  

Dalam Mazhab Klasik, pemikiran dan telaahan tentang ekonomi pada 

umumnya didasarkan pada kondisi ruang dan waktu di negara-negara 

yang memiliki struktur ekonomi yang jelas dengan cakupan pertumbuhan 

dan perangkat kelembagaannya. Perekonomian suatu daerah/negara 

dianggap maju jika sudah mempunyai lembaga permodalan (bank dan 

non-bank) yang mapan, mekanisme pasar yang transparan, tidak ada 

ketimpangan modal antardaerah, dan masalah ketenagakerjaan yang telah 

berjalan dengan baik. Dengan demikian, konsentrasi mazhab ini hanya 

difokuskan pada bagaimana meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Harus diakui bahwa sejauh ini pemahaman mengenai teori ekonomi 

pembangunan masih beragam. Artinya, belum ada pemahaman universal 

tentang ekonomi pembangunan seperti halnya pada teori ekonomi mikro 
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PENDAPATAN DAERAH 

 
A. DEFINISI PENDAPATAN DAERAH DAN SUMBER-SUMBER 

PENDAPATAN DAERAH 

Pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan. 

Pendapatan daerah merupakan unsur penting dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) karena merupakan sumber 

penerimaan yang dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan 

keuangan di daerah. Pendapatan daerah juga berperan untuk 

melaksanakan perencanaan pemerintah daerah sebagai upaya untuk 

mengembangkan pembangunan dan meningkatkan perekonomian suatu 

daerah. Sumber-sumber pendapatan daerah meliputi: 

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh 

daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. PAD bertujuan memberikan 

kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mendanai pelaksanaan 

otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 

desentralisasi. 

2. Dana Perimbangan, yaitu dana yang bersumber dari pendapatan APBN 

yang dialokasikan kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah 

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 
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GAMBARAN PERTUMBUHAN  

EKONOMI PROVINSI BANTEN 

 
A. KINERJA INDUSTRI MANUFAKTUR PROVINSI BANTEN  

Berikut adalah Statistik Deskriptif Kinerja Industri Manufaktur di 

Provinsi Banten periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten:    

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Kinerja Industri Manufaktur Tahun 

2010 – 2019 (Dalam Triwulan) 
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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR  

PENOPANG PERTUMBUHAN  

EKONOMI TERHADAP PENDAPATAN  

ASLI DAERAH PROVINSI BANTEN 

 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan metode regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa Kinerja Industri Manufaktur 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Provinsi Banten. Interpretasi dalam bahasa ilmu ekonomi pengertian 

positif memberikan makna bahwa peningkatan serta Kinerja Industri 

Manufaktur diikuti juga oleh peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Sedangkan pengertian signifikan bermakna bahwa hipotesis Kinerja 

Industri Manufaktur secara meyakinkan dan berarti dapat dibuktikan 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tingkat signifikansi 

dinyatakan dalam angka yang menunjukkan kemungkinan atau resiko 

kesalahan terhadap pengujian yang dilakukan dimana pada penelitian ini 

digunakan angka 5 persen atau 0,05.  Hasil uji t / uji parsial menghasilkan 

tingkat signifikansi sebesar 0,0000 atau   lebih kecil dari 0,005 yang berarti 

bahwa Kinerja Industri Manufaktur berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD).    
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PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN 

Selama 7 tahun terakhir, industri besar dan sedang di Provinsi Banten 

telah mengalami lonjakan pertumbuhan yang signifikan. Salah satu sektor 

yang mengalami pertumbuhan positif terbesar adalah industri kimia, yang 

memiliki kontribusi terbesar dalam meningkatkan kinerja industri 

manufaktur di wilayah ini.  

Kinerja industri manufaktur ini dipicu oleh sektor investasi, 

pembiayaan perbankan, dan industri besar dan sedang. Sumbangan yang 

paling besar terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Banten berasal dari 

sektor-sektor ini, dibandingkan dengan sektor lainnya. Industri-industri ini 

telah memainkan peran penting dalam mengangkat perekonomian daerah 

ini, membawa manfaat yang nyata bagi masyarakat dan pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Banten. 

 

B. SARAN  

Agar industri besar dan sedang mampu bersaing dengan kuat di era 

revolusi industri 4.0, mereka perlu mengadopsi strategi transformasi dan 

inovasi yang efektif. Langkah-langkah ini mencakup perbaikan alur barang 

dan material, peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan rutin dan workshop untuk meningkatkan keahlian serta 
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